
BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru dalam 

pembelajaran menyusun teks pantun pada siswa kelas X SLB Negeri 

Kabupaten Gorontalo Tahun Pelajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

komponen-komponen pembelajaran yang tercantum dalam RPP guru belum 

sesuai atau saling berkaitan.

b. Pelaksanaan proses pembelajaran menyusun teks pantun pada kegiatan awal 

yakni, (1) guru menyampaikan salam dan menyapa siswa, (2) guru melakukan

apersepsi/ merangsang dengan melakukan tanya jawab terkait dengan materi 

yang diajarkan, (3) guru menyampaikan kompotensi inti (KI), kompotensi 

dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

Pada kegiatan inti yakni, (1) siswa membacakan teks pantun dan memahami 

langkah-langkah menyusun teks pantun, (2) guru menjelaskan kembali 

langkah-langkah menyusun teks pantun, (3) guru memberikan tugas kepada 

siswa untuk membuat pantun, (4) siswa menampilkan atau membacakan hasil 

kerja mereka di depan kelas. Kemudian pada kegiatan akhir yakni, guru 

melakukan refleksi, dan menutup pembelajaran. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru sebagian sudah sesuai dengan RPP yang 
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sudah dibuat. Tetapi, masih ada poin-poin pada setiap langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang tidak dilaksanakan oleh guru. Dan pada saat 

proses pembelajaran guru menerapkan metode, tetapi tidak melakukan model 

pembelajaran cooperative learning seperti yang tercantum dalam RPP guru. 

Serta tidak melakukan penilaian terhadap siswa menggunakan rubik penilaian 

setelah proses pembelajaran.

c. Dari hasil pengamatan tentang RPP yang dibuat oleh guru dan proses 

pelaksanaan pembelajaran menyusun teks pantun, peneliti melihat fenomena-

fenomena guru dan siswa SMA tuna rungu kelas X pada saat proses 

pembelajaran. 

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan 

saran untuk guru Bahasa Indonesia, dan siswa maupun peneliti selanjutnya.

a. Guru Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya KD menyusun teks pantun, 

harus lebih ditingkatkan kembali agar mutu pembelajaran menjadi lebih baik. 

Dan pengetahuan siswa dalam menyusun teks pantun lebih meningkat. Selain 

itu, guru juga harus lebih memperhatikan penyusunan RPP, komponen-

komponen pembelajaran, maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

yang sudah direncanakan dalam RPP, lebih tanggap terhadap masalah-masalah

yang muncul ketika proses pembelajaran dilaksanakan, dan lebih 

memperhatikan karakteristik setiap siswa. Sehingga proses pembelajaran 

berjalan efektif dan maksimal.
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b. Siswa

Diharapkan kepada setiap siswa agar rajin bertanya (bertanya 

menggunakan bahasa isyarat) kepada guru ketika ada yang tidak di mengerti 

atau dipahami, lebih aktif, dan disiplin dalam proses pembelajaran dengan 

memperhatikan materi yang dibelajarkan, agar memperoleh hasil belajar yang 

maksimal.

c. Peneliti

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, 

peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih ada hal-hal yang belum lengkap diantara evaluasi dan hasil belajar 

siswa yang belum diketahui. Oleh karena itu, masih perlu dilakukan penelitian

selanjutnya. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap.
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